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IDENTIFIKASI KERUSAKAN JALAN INPRES KECAMATAN AIR 

KUMBANG KABUPATEN BANYUASIN 

INTISARI 

Jalan Inpres di Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin, mengalami 

penurunan kinerja akibat beban lalu lintas dan pengaruh lingkungan, sehingga 

diperlukan evaluasi kondisi perkerasan dan penentuan metode penanganan yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerusakan jalan serta 

menentukan prioritas dan jenis perbaikan menggunakan metode Pavement 

Condition Index (PCI) dan metode Bina Marga. Kajian teori mencakup struktur 

perkerasan jalan, klasifikasi kerusakan, serta konsep analisis kondisi jalan berbasis 

PCI dan Bina Marga. Metode penelitian dilakukan melalui survei lapangan dengan 

pembagian segmen jalan, pengukuran jenis, luas, dan tingkat kerusakan, serta 

pengumpulan data lalu lintas harian rata-rata (LHR).  

Analisis PCI dilakukan dengan menghitung nilai density, deduct value 

(DV), total deduct value (TDV), dan corrected deduct value (CDV) untuk 

memperoleh nilai PCI tiap segmen. Selanjutnya, metode Bina Marga digunakan 

dengan menghitung nilai kondisi jalan dan kelas LHR untuk menentukan urutan 

prioritas (UP) menggunakan persamaan UP = 17 – (kelas LHR + nilai kondisi).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai PCI berada pada kategori kondisi 

sedang hingga buruk, dengan kerusakan dominan berupa retak, lubang, dan 

deformasi permukaan. Nilai UP menunjukkan bahwa beberapa segmen 

memerlukan penanganan pemeliharaan berkala hingga peningkatan struktur 

(rekonstruksi). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi metode 

PCI dan Bina Marga mampu memberikan evaluasi kuantitatif terhadap kondisi jalan 

serta menghasilkan rekomendasi penanganan yang tepat berdasarkan tingkat 

kerusakan dan beban lalu lintas. 

 

Kata kunci: Pavement Condition Index, Bina Marga, nilai PCI, urutan 

prioritas, kerusakan perkerasan jalan
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IDENTIFICATION  OF ROAD DAMAGE REPAIR INPRES, AIR KUMBANG 

DISTRICT, BANYUASIN REGENCY 

ABSTRACT 

Jalan Inpres in Air Kumbang District, Banyuasin Regency, has experienced 

declining performance due to traffic loads and environmental impacts. Therefore, 

an evaluation of the pavement condition and the determination of appropriate 

repair methods are necessary. This study aims to analyze the extent of road damage 

and determine repair priorities and types using the Pavement Condition Index 

(PCI) and the Bina Marga method. The theoretical study covers road pavement 

structure, damage classification, and the concept of PCI- and Bina Marga-based 

road condition analysis. The research method was conducted through a field survey, 

dividing the road into segments, measuring the type, area, and extent of damage, 

and collecting average daily traffic (LHR) data.  

The PCI analysis was conducted by calculating density, deductible value 

(DV), total deductible value (TDV), and corrected deductible value (CDV) to obtain 

the PCI value for each segment. The Bina Marga method was then used to calculate 

the road condition value and LHR class to determine the priority order (UP) using 

the equation UP = 17 – (LHR class + condition value).  

The analysis results indicate that the PCI value is in the moderate to poor 

condition category, with the predominant damage being cracks, potholes, and 

surface deformation. The UP value indicates that some segments require periodic 

maintenance and structural improvements (reconstruction). The conclusion of this 

study demonstrates that the integration of the PCI and Bina Marga methods can 

provide a quantitative evaluation of road conditions and generate appropriate 

treatment recommendations based on the level of damage and traffic load. 

 

Keywords: Pavement Condition Index, Bina Marga, PCI value, priority order, 

road pavement damage  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan adalah daerah strategis 

dengan banyaknya aktivitas pertanian, perkebunan, dan industri yang tinggi, 

sehingga jalan menjadi aspek penting untuk transportasi hasil bumi dan bahan baku. 

Kecamatan air kumbang , salah satu kecamatan di kabupaten ini, dimana 

masyarakat sangat bergantung pada sektor pertanian dan Perkebunan. Namun 

sering mengalami kerusakan jalan yang di sebabkan beban kendaraan berat dan 

curah hujan tinggi. Kerusakan jalan berdampak langsung kepada pengguna jalan 

dan memengaruhi sektor ekonomi secara keseluruhan. Hal ini berpotensi 

menghambat pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan aktifitas masyarakat 

terhambat. Oleh karena itu, perbaikan jalan yang efektif dan efisien menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. 

Kerusakan jalan bisa diklasifikasikan berdasarkan kondisi visual seperti retak, 

lubang, dan permukaan yang tidak rata, biasanya disebabkan oleh faktor beban lalu 

lintas dan faktor lingkungan. Analisis perbaikan menggunakan PCI dan Bina Marga 

di daerah ini diperlukan untuk mengidentifikasi prioritas perbaikan, meminimalkan 

dampak ekonomi lokal, dan mendukung pembangunan berkelanjutan di wilayah 

tersebut.  

Metode Pavement Condition Index (PCI) menjadi dalah salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk menganalisis kerusakan jalan. Dimana metode ini menilai 

komdisi jalan melalui kondisi visual dan berdasarkan parameter nilai (0-100) yang 

dimana nilai rendah menunjukan kerusakan parah. Sementara itu, Metode Bina 

Marga, yang di kembangkan oleh Kementrian PUPR Indonesia, menghubungkan 

PCI dengan pedoman nasional untuk penanganan jalan, termasuk dalam 

pengklasifikasian kerusakan jalan dan memberikan rekomendasi dalam perbaikan 

jalan seperti overlay dan rekonstruksi. Penggunaan kedua metode ini 

memungkinkan analisis yang komprehensif, serta dapat mempertimbangkan aspek 

teknis, ekonomis, dan keberlanjutan, sehingga menjadi efektif untuk merencanakan 

perbaikan jalan secara efisien. 
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Berdasarkan pembahasan di atas tentang kondisi di Jalan Inpres  Kecamatan 

Air Kumbang, penelitian ini bertujuan menganalisis perbaikan kerusakan jalan 

menggunakan metode PCI dan Bina Marga. Maka penulis tertarik untuk melakukan 

kajian lebih lanjut yang dituangkan dalam penelitian berjudul : 

“IDENTIFIKASI KERUSAKAN JALAN INPRES KECAMATAN AIR 

KUMBANG KABUPATEN BANYUASIN” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang : 

1. Bagaimana perbaikan yang sesuai dengan pedoman metode Bina Marga 

dan metode Pavement Condition Index (PCI)? 

2. Bagaimana tingkat kerusakan jalan di Jalan Inpres Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin berdasarkan Pavement Condition Index 

(PCI) dan metode Bina Marga? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi kerusakan jalan 

di Jalan Inpres Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dengan metode 

Pavement Condition Index (PCI), dan merencanakan perbaikan berdasarkan 

pedoman Bina Marga Dan Pavement Condition Index (PCI) . 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi eksisting ruas 

jalan berdasarkan dari data inventori jalan, kemudian mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan jenis kerusakan jalan yang terjadi pada setiap segmen jalan, 

menentukan tingkat kerusakan jalan menggunakan metode Pavement Condition 

Index, dilanjutkan dengan menentukan jenis penanganan perbaikan jalan yang 
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sesusai untuk setiap segmen kerusakan jalan berdasarkan analisis PCI dan pedoman 

Bina Marga dan terakhir memberikan rekomendasi teknis perbaikan jalan. 

1.4 Batasan Penelitian  

 Pembatasan masalah dimaksudkan untuk memberikan batasan dari penelitian 

agar lebih terfokus dalam mencapai tujuan penelitian : 

1. Penelitian terbatas di wilayah Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan tidak mencakup Lokasi di luar 

dari daerah tersebut. 

2. Penelitian ini hanya menentukan jenis kerusakan berdasarkan Pavement 

Condition Index (PCI) dan Bina Marga. 

3. Merekomendasikan perbaikan jalan yang sesuai dengan pedoman metode 

Bina Marga, berdasarkan hasil PCI dan jenis kerusakan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis berdasarkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

tentang jenis dan tingkat kerusakan jalan. 

2. Manfaat Praktis dari penelitian ini diharapkan memberikan dampak 

langsung bagi Masyarakat, instansi pemerintah, dan pihak terkait dalam 

pemeliharaan dan perbaikan infrastruktur jalan. 
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